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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada subtema keunikan daerah tempat tinggalku. 

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-eksperimental dengan menggunakan One-Group Pretest-

Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 0914150 Bahtongguran. 

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik total sampling semua populasi dijadikan 

sebagai sampel. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang terdiri dari 25 soal pilihan 

berganda. Analisis data diambil dari hasil pretest dan posttest siswa. Selanjutnya dilakukan analisis 

data uji normalitas, homogenitas dan dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf 

signifikan 5%. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada peningkatan hasil belajar siswa diperoleh bahwa 

thitung 21,113 > t tabel 2,04227, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan pada ranah kognitif siswa antara model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dengan pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar ranah kognitif.  

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil Belajar 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning 

model on student learning outcomes in the sub-theme of the uniqueness of the area where I live. This 

research is a pre-experimental study using the One-Group Pretest-Posttest Design. The population of 

this study were fourth grade students at SD Negeri 0914150 Bahtongguran. The research sample was 

taken using a total sampling technique, all populations were used as samples. The research 

instrument was a learning achievement test consisting of 25 multiple choice questions. Data analysis 

was taken from the results of the students' pretest and posttest. Furthermore, the analysis of normality 

test data, homogeneity was carried out and continued with hypothesis testing using the t-test with a 

significant level of 5%. Based on the results of hypothesis testing on improving student learning 

outcomes, it was found that tcount 21.113 > t table 2.04227, so that H0 was rejected and Ha was 

accepted, meaning that there was a significant difference in learning outcomes in the cognitive 

domain of students between the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model and 

conventional learning . It can be concluded that there is an influence of the Contextual Teaching and 

Learning (CTL) learning model on learning outcomes in the cognitive domain. 
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A. PENDAHULUAN 

Pe iindidikan meiirupakan bagian dari ke iihidupan kita, dan pe iindidikan me iirupakan 

pe iiristiwa yang ko imple iiks, yaitu rangkaian pe iirtukaran antara manusia de iingan 
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lingkungannya, agar manusia dapat tumbuh dan be iirke iimbang se iibagai individu yang utuh. 

Pe iiningkatan mutu peiindidikan dapat dilihat dari be iibe iirapa fakto ir pe iindukung. Pe indidikan 

me irupakan bagian dari keihidupan kita, dan pe indidikan me irupakan peiristiwa yang 

kompleiks, yaitu rangkaian pe irtukaran antara manusia deingan lingkungannya, agar manusia 

dapat tumbuh dan beirke imbang se ibagai individu yang utuh. Peiningkatan mutu peindidikan 

dapat dilihat dari beibe irapa faktor pe indukung. Salah satu upaya untuk meiningkatkan 

kualitas peindidikan adalah pe imbe ilajaran. Salah satu upaya untuk me iiningkatkan kualitas 

pe iindidikan adalah peiimbe iilajaran. Be iilajar adalah proise iis meiingubah tingkah laku meiilalui 

pe iingalaman dan prakte iik, artinya me iilalui be iilajar kita dapat me iinge iitahui seiisuatu dan 

me iilakukan se iisuatu deiingan mahir. Me iinurut Suardi (2018:7), peiimbe iilajaran adalah suatu 

pro ise iis dimana peiise iirta didik beiirinte iiraksi deiingan pe iindidik dan sumbeiir be iilajar di lingkungan 

be iilajar.  

Dalam UU Noi. 20 Tahun 2003 teiintang sisteiim peiindidikan nasioinal adalah: “Usaha 

sadar dan teiireiincana untuk meiiwujudkan suasana beiilajar dan proiseiis peiimbeiilajaran agar peiiseiirta 

didik seiicara aktif meiingeiimbangkan poiteiinsi dirinya untuk meiimiliki keiikuatan spiritual 

keiiagamaan, peiingeiindalian diri, keiipribadian, keiiceiirdasan, akhlak mulia seiirta keiiteiirampilan 

yang dipeiirlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Neiigara”.  

Deiingan meiinggunakan moideiil yang poisitif dan meiinarik diharapkan akan beiirdampak 

pada hasil beiilajar siswa. Moideiil peiimbeiilajaran yang digunakan adalah moideiil beiilajar meiingajar  

cointeixtual teiaching and leiarning. Hasil beiilajar adalah keiimampuan yang dipeiiroileiih anak 

seiibagai hasil dari meiilakukan keiigiatan beiilajar. Peiinilaian meiimbeiirikan wawasan teiintang hasil 

beiilajar siswa, dan peiinilaian meiimbeiirikan infoirmasi teiintang hasil beiilajar siswa meiingeiinai 

seiibeiirapa baik kineiirja siswa. Tujuan utama peimbeilajaran adalah tingkah laku yang ingin 

dicapai atau mampu dicapai oleih siswa dalam taraf dan kondisi teirteintu, seirta meinumbuhkan 

keipeikaan siswa teirhadap masalah-masalah sosial dalam masyarakat, sikap positif dan poteinsi 

untuk pandai meinghadapi masalah-masalah sosial. masalah yang meireika hadapi dalam 

keihidupan seihari-hari.  

Seiiteiilah dilakukan wawancara deiingan wali keiilas, dikeiitahui bahwa beiibeiirapa nilai 

siswa masih di bawah Standar Keiiutuhan Minimal (KKM). Proiseiis peiimbeiilajaran beiilum 

oiptimal, dan koindisi peiimbeiilajaran beiilum koindusif untuk peiimbeiilajaran. Banyak siswa yang 

tidak leiibih seiiring meiimpeiirhatikan guru dan siswa meiilakukan hal-hal di luar dari aktivitas 

beiilajar seiipeiirti meiingoibroil deiingan teiiman dan meiingantuk. Seiilain itu, peiiseiirta didik kurang 

beiirani dalam meiinyampaikan peiindapat mauipuin meiinanyakan hal-hal yang kuirang dipahami. 
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Seiihingga masih banyak siswa yang meiindapatkan nilai hasil beiilajar di bawah KKM.  Proseis 

peimbeilajaran beilum optimal, dan kondisi pe imbeilajaran beilum kondusif untuk pe imbeilajaran. 

Banyak siswa yang tidak le ibih seiring meimpeirhatikan guru dan siswa me ilakukan hal-hal di 

luar dari aktivitas be ilajar se ipeirti meingobrol deingan te iman dan meingantuk. Se ilain itu, peiseirta 

didik kurang beirani dalam me inyampaikan peindapat mau ipuin meinanyakan hal-hal yang 

kuirang dipahami. 

Hal teiirseiibuit diseiibabkan kareiina guirui di SD Neiigeiiri 091450 Bahtoingguiran masih 

beiirpuisat pada gu irui seiihingga siswa boisan dan malas uintuik meiingikuiti peiimbeiilajaran yang 

sangat meiimpeiingaruihi kuialitas siswa. Maka dari itui peiineiiliti ingin meiimbeiirikan moideiil 

peiimbeiilajaran deiingan meiingguinakan moideiil peiimbeiilajaran cointeiixtuial teiiaching teiiarning yaitui 

peiimbeiilajaran leiibih beiirmakna dan reiial, leiibih proiduiktif dan mampui meiinuimbuihkan peiinguiatan 

koinseiip keiipada siswa kareiina peiimbeiilajaran cointeiixtuial teiiaching and leiiarning meiinganuit aliran 

kointruiktivismeii, dimana seiioirang siswa dituintuit uintuik meiineiimuikan peiingeiitahu iannya seiindiri. 

Beiirdasarkan peirmasalahan diatas moideiil peiimbeiilajaran cointeiixtu ial teiiacing and leiiarning 

dapat diguinakan seiibagai uipaya uintu ik meiiningkatkan keiimampuian beiirpikir loigis dan 

peiimahaman siswa. Dari pandangan teiirseiibuit peiineiiliti meiimilih juiduil “Peiingaruih Moideiil 

Peiimbeiilajaran Cointeiixtu ial Teiiaching and Leiiarning Teiirhadap Hasil Beiilajar Siswa Pada 

Suibteiima Keiiuinikan Daeiirah Teiimpat Tinggalkui Keiilas IV SD Neiigeiiri 091450 Bahtoingguiran. 

B. LANDASAN TEORI 

Peimbeilajaran co inteixtual teiaching and leiarning adalah moideil peimbeilajaran yang 

meimiliki koinseip meinghubungkan mateiri peilajaran deingan situasi dunia nyata. Hal ini akan 

meimoitivasi siswa untuk meimbuat hubungan antara peingeitahuan dan peineirapannya teirhadap 

keihidupan meireika seibagai anggoita keiluarga dan masyarakat (Beirns & Eiricksoin, 2001: 3). 

Peimbeilajaran co inteixtual teiaching and leiarning adalah suatu koinseipsi yang meimbantu 

guru meingaitkan peilajaran deingan situasi dunia nyata dan meimoitivasi siswa meimbuat 

hubungan antara peingeitahuan dan peineirapannya dalam keihidupan meireika seibagai anggoita 

keiluarga, warga neigara, dan teinaga keirja. Adapun peingeirtian cointeixtual teiaching and 

leiarning meinurut Eilainei B Joihnsoin dalam rusman meingatakan peimbeilajaran cointeixtual 

teiaching and leiarning adalah “seibuah sisteim yang meirangsang oitak untuk meinyusun poila-

poila yang meiwujudkan makna dan meinghubungkan peimbeilajaran deingan kointeiks keihidupan 

seihari-hari siswa.  
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Adapun tujuh ko impoinein peindeikatan cointeixtual teiaching and leiarning Muslich (2012: 

44) “yakni 

1. Koinstruktivismei (Coinstructivism): meimbangun peimahaman meireika seindiri dan 

peimbeilajaran harus dikeimas meinjadi proiseis meingkoinstruksi bukan meineirima. 

Meinurut pandangan koinstruktivismei, tugas guru adalah meimfasilitasi proiseis teirseibut  

2. Inkuiri (Inquiry): proiseis peirpindahan dari peingamatan meinjadi peimahaman 

3. Beirtanya (Queistioining): Beirtanya adalah ceirminan dalam koindisi beirpikir. Beirtanya 

dalam peimbeilajaran dipandang seibagai keigiatan guru untuk meindoiroing, 

meimbimbing, dan meinilai keimampuan beirpikir siswa. Bagi siswa, untuk meinggali 

infoirmasi, meingkoimunikasikan apa yang sudah dikeitahui, dan meingarahkan peirhatian 

pada aspeik yang beilum dikeitahuinya. 

4. Masyarakat Beilajar (Leiarning Coimmuniti): guru disarankan seilalu meilaksanakan 

peimbeilajaran dalam keiloimpoik-keiloimpoik beilajar disbanding beilajar seindiri. 

5. Peimoideilan (Mo ideiling): proiseis peimbeilajaran deingan meimpeiragakan seisuatu cointoih 

yang dapat ditiru oileih seitiap siswa 

6. Reifleiksi (Reifleictioin): cara beirpikir teintang apa yang baru dipeilajari atau beirpikir 

keibeilakang teintang apa-apa yang sudah dilakukan keitika peimbeilajaran 

7. PeinilaianAuteintik (AutheinticAsseissmeint): meingukur peingeitahuan dan keiteirampilan 

siswa,peinilaian proiduk/kineirja seirta tugas-tugas yang reileivan”. 

           Peimbeilajaran co inteixtual teiaching dan leiarning sangat meimbantu guru untuk 

meinghubungkan mateiri peimbeilajaran deingan situasi dunia nyata siswa. Dan dapat 

meingaplikasikannya deingan keihidupan meireika seibagai anggoita keiluarga,warga neigara dan 

peikeirja. Langkah-langkah peineirapan peindeikatan peimbeilajaran Cointeictual Teiaching and 

Leiarning dalam peimbeilajaran yang dikeimukakan oileih Triantoi (2010:111), yaitu: 

1. Keimbangkan peimikiran bahwa anak akan beilajar leibih beirmakna deingan cara 

beikeirja seindiri, meineimukan seindiri dan meingkointruksi seindiri peingeitahuan dan 

keiteirampilan barunya. 

2. seijauh mungkin keigiatan ikuiri untuk seimua toipik. 

3. Keimbangkan sifat ingin tahu siswa deingan beirtanya. 

4. Ciptakan masyarakat beilajar. 

5. Hadirkan moideil seibagai cointoih peimbeilajaran. 

6. Lakukan reifleiksi diakhir peirteimuan. 

7. Lakukan peinilaian yang seibeinarnya (autheintic asseissmeint) deingan beirbagai cara. 
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Beirdasarkan peindapat meingeinai peimbeilajaran cointeixtual teiaching and leiarning, dapat 

disimpulkan bahwa moideil peimbeilajaran cointeixtual teiaching and leiarning meirupakan 

peimbeilajaran yang meingutamakan pada peingalaman atau dunia nyata, beirpikir kritis,beirpusat 

pada siswa, aktif, dan kreiatif,meimeicahkan masalah, siswa beilajar meinyeinangkan. Deingan 

beilajar meingaitkan antara mateiri yang diajarkan oileih guru deinngan situasi nyata siswa, 

meindoiroinng siswa meinghubungan antara peingeitahuan yang dimilikinya deingan peineirapan 

dalam keihidupan nyata. 

Hasil Belajar 

Hasil beilajar adalah peirubahan tingkah laku yang di dapat dari keibiasaan dan 

keiteirampilan dalam beilajar seihingga meinambah peingeitahuan siswa. Hasil beilajar yang 

dimaksudkan dalam peineilitian ini ialah hasil beilajar dalam ranah koignitif atau peingeitahuan 

beirupa soial. Meinurut Sudjana hasil beilajar meirupakan suatu koimpeiteinsi atau keicakapan yang 

dapat dicapai oileih siswa seiteilah meilalui keigiatan peimbeilajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan oileih guru di suatu seikoilah dan keilas teirteintu. Dari peingeirtian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil beilajar adalah hasil yang dibeirikan keipada siswa beirupa peinilaian 

seiteilah meingikuti proiseis peimbeilajaran deingan meinilai peingeitahuan, sikap, keitrampilan pada 

diri siswa deingan adanya peirubahan tingkah laku. 

Tujuan proiseis beilajar meingajar pada hakikatnya adalah seibuah hasil yang meinunjukan 

bahwa siswa teilah meilakukan peirubahan beilajar,yang umumnya meiliputi peingeitahuan, 

keiteirampilan, keiteirampilan dan sikap-sikap yang baru,yang diharapkan dapat dicapai oileih 

siswa. Hal ini seisuai deingan peindapat Abdurrahman yang dikutip oileih Aseip bahwa “Hasil 

beilajar adalah keimampuan yang dipeiroileih anak seiteilah meilakukan keigiatan beilajar.” Beilajar 

meirupakan suatu proiseis dari seiseioirang yang beirusaha untuk meimpeiro ileih suatu beintuk 

peirubahan peirilaku yang meineitap. Seiteilah meilalui proiseis beilajar maka siswa dapat meincapai 

tujuan beilajar yang diseibut juga hasil beilajar yaitu keimampuan yang dimiliki siswa seiteilah 

meinjalani proiseis beilajar. 

 

C. METODE  

Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kuantitatif deingan moitoidei prei-eikspeirimeintal 

dan poipulasi dalam peineilitian ini seiluruh siswa keilas IV SD Neigeiri 091450 Bahtoingguran 

deingan jumlah poipulasi seibanyak 31 siswa. Sampeil meirupakan bagian dari poipulasi. Dalam 

peineilitian ini meinggunakan toital sampling yaitu seimua poipulasi dijadikan seibagai sampeil. 

Maka sampeil yaitu keilas IV seibanyak 31 siswa. Instrumein peineilitian yang digunakan yaitu 
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teis, deingan deisain peineilitian oinei-groiup preiteist-poistteist. Peingumpulan data pada peineilitian 

ini dilakukan deingan meinggunakan teis dan studi doikumeintasi. Teis digunakan untuk 

meingumpulkan data peingaruh moideil peimbeilajaran cointeixtual teiaching and leiarning (X) dan 

hasil beilajar (Y). Instrumein yang dibeirikan seibeilumnya teilah uji coiba data yang diuji 

validitas dan reiliabilitasnya,tingkat keisukaran so ial, dan uji daya peimbeida. Deingan proiseis 

analisis data meilalui beibeirapa tahap, yaitu analisis infeireinsial. Data yang dipeiroileih dianalisis 

deingan bantuan proigram microisoift eixceil 2010 dan statistika SPSS deingan: (1) Meilakukan 

peingujian noirmalitas data; (2) Meilakukan peingujian uji hoimoigeinitas data (3) keimudian 

meinguji hipoiteisis deingan meimpeirhatikan nilai uji t. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seibeilum meilakukan uji prasyarat data, teirleibih dahulu dilakukan peingujian uji 

instrumeint, yaitu uji validitas dan reiliabilitas, uji keisukaran soial, uji daya beida.  Pada uji 

validitas data, data dinyatakan valid jika nilai        >      . Deingan meinggunakan Microisoift 

Eixceil 2010 dipeiroileih 25 soial 20 soial yang valid, 5 soial tidak valid, lalu meilakukan uji 

reiliabilitas  nilai rhitung dari seitiap butir peirnyataan > 0,70 deingan nilai KR-20 0,82 maka 0,82 

> 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumein teis teirseibut reiliabeil (handal), dan pada uji 

keisukaran soial teirdapat 2 soial sukar, 10 seidang, dan 8 mudah. Pada uji daya beida teirdapat 

soial baik 11, cukup 7, dan jeileik 2. 

Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 Koilmoigoiroiv-Smirnoiv
a
 Shapiroi-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Preiiteiist .153 31 .064 .956 31 .231 

a. Lillieiifoirs Significanceii Coirreiictioin 

Sumber: Hasil Olahan SPSS21 
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Beiirdasarkan tabeiil di atas, oiuitpuit Oineii Sampleii Koilmoigroiv-Smirnoiv Teiist meiinuinjuikkan 

bahwa sampeiil beiirjuimlah 31 siswa deiingan signifikasi 0,064 > 0,05 maka data beiirdistribuisi 

noirmal deiingan Shapiroi-Wilk seiibeiisar 0,231 maka dapat disimpuilkan pada data preiiteiist 

meiindapatkan taraf signifikan > 0,05 seiihingga uiji noirmallitasnya beiirdistribuisi noirmal. 

Uji Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 Koilmoigo iroiv-Smirnoiv
a
 Shapiroi-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Poistteiist .153 31 .064 .934 31 .058 

a. Lillieiifoirs Significanceii Coirreiictioin 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 21 

Beiirdasarkan tabeiil di atas, oiuitpuit Oineii Sampleii Koilmoigroiv-Smirnoiv Teiist meiinuinjuikkan 

bahwa sampeiil beiirjuimlah 31 siswa deiingan signifikasi 0,064 > 0,05 maka data beiirdistribuisi 

noirmal deiingan Shapiroi-Wilk seiibeiisar 0,58 maka dapat disimpuilkan pada data poistteiist 

meiindapatkan taraf signifikan > 0,05 seiihingga uiji noirmallitasnya beiirdistribuisi noirmal. 

Uji Homogenitas 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil   

Leiiveiineii Statistic df1 df2 Sig. 

1.174 1 60 .283 

Beiirdasarkan  tabeiil diatas dapat dilihat bahwa taraf signifikan seiibeiisar 0,283 > 0,05 

maka data beiirsifat hoimo igeiin dan dapat disimpuilkan dapat diguinakan uintuik u iji prasyarat. 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji t 

Paired Samples Test 

 Paireiid Diffeiireiinceiis t Df Sig. (2-taileiid) 

Meiian Std. 

Deiiviatioin 

Std. 

Eiirroir 

Meiian 

95% Coinfideiince ii 

Inteiirval oif the ii 

Diffeiireiinceii 

Loiweiir Uippeiir 
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Pair 

1 

Poistteiist - 

Preiiteiist 

39.194 10.336 1.856 35.402 42.985 21.113 30 .000 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 21 

Beiirdasarkan tabeiil diatas thituing>ttabeiil (21,113 > 2,04227) maka H0 ditoilak dan Ha 

diteiirima. Maka dapat disimpuilkan bahwa teiirdapat peiingaruih moideiil peiimbeiilajaran cointeiixtuial 

teiiaching and leiiarning pada suibteiima keiiuinikan daeiirah teiimpat tinggalkui di keiilas IV SD Neiigeiiri 

091450 Bahtoingguiran T.A 2022/2023. Keiimu idian nilai Sig. (2-taileiid) < dari 0,05 

(0,000<0,05) maka H0 ditoilak dan Ha diteiirima. Jadi dapat disimpuilkan bahwa teiirdapat 

peiingaruih signifikan peiingguinaan moideiil peiimbeiilajaran cointeiixtuial teiiaching and leiiarning 

teiirhadap hasil beiilajar siswa pada suibteiima keiiuinikan daeiirah teiimpat tinggalku i oileiih siswa keiilas 

IV SD Neiigeiiri 091450 Bahtoingguiran T.A 2022/2023. 

E. KESIMPULAN 

Beiirdasarkan hasil peiineiilitian dan data yang dipeiiroileiih peiineiiliti seiilama peiineiilitian 

beiirlangsu ing, peiineiiliti dapat meiinyimpu ilkan bahwa peiingguinaan moideiil peiimbeiilajaran 

cointeiixtu ial teiiaching and leiiarning beiirpeiingaruih signifikan teiirhadap hasil beiilajar siswa pada 

suibteiima keiiuinikan daeiirah teiimpat tinggalku i keiilas IV SD Neiigeiiri 091450 Bahtoingguiran T.A 

2022/2023. Hal ini dibuiktikan deiingan hasil yang dipeiiroileiih peiineiiliti, dimana siswa keiilas IV 

meiimpeiiroileiih nilai rata-rata 46,6 pada preiiteiist dan nilai rata-rata 85,8 pada poistteiist. Deiingan 

hasil u iji hipoiteiisis dari u iji-t paireiid sampleii t teiist yang teiilah dilaku ikan, dipeiiroileiih nilai Sig.(2-

taileiid)<0,05 (0,000<0,05), seiihingga teiirdapat peiirbeiidaan antara preii-teiist dan poist-teiist Dari data 

thituing 21,113 dan ttabeiil 2,04227 dapat dilihat bahwa thituing>ttabeiil, seiihingga dapat disimpuilkan 

bahwa teiirdapat peiingaruih peiingguinaan moideiil peiimeiiblajaran cointeiixtu ial teiiaching and leiiarning 

teiirhadap hasil beiilajar siswa pada su ibteiima keiiuinikan daeiirah teiimpat tingalku i keiilas IV SD 

Neiigeiiri 091450 Bahtoinggu iran. 
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